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ABSTRACT 

 

This research aimed to determine rectal temperature and heart rate changes, and percentage of body weight 

shortening of broiler during the transportation process with different density in the box and to determine 

the best density in the box during the transportation process. This research was conducted on 24--25 

February 2021, on the way from Mr. Wahyu's broiler cage, Tanjung Raya District, Mesuji Regency to Mr. 

Tukimin's broker cage, Natar District, South Lampung Regency. This research was conducted using data 

collection methods with different density in the boxes treatments with three treatments of density in the 

box with 18, 20, and 22 broilers/box, each treatment was repeated 6 times. The variables observed were 

rectal temperature and heart rate changes, and percentage of body weight shortening. Based on the 

descriptive analysis that been carried out, the treatment of differences in density in the box made rectal 

temperature and heart rate changes, and percentage of body weight shortening of broiler. Box density of 

18 broilers/box gave the best results on the decrease in rectal temperature of 1.48 ºC, an increase in heart 

rate of 31.00 beats/minute, and the percentage of body weight shortening of 3.03% compared to the 

treatment of box density of 20 and 22 broiler/box during the transportation process. 

 

Keywords:  body temperature, body weight shortening, box density, broiler, heart rate, physiological 

response, transportation.  

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan suhu rektal, denyut jantung, dan persentase 

penyusutan berat tubuh broiler saat proses pengangkutan dengan kepadatan keranjang yang berbeda dan 

untuk mengetahui kepadatan keranjang terbaik saat proses pengangkutan. Penelitian ini dilaksanakan pada 

24--25 Februari 2021, di perjalanan dari kandang broiler Pak Wahyu, Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten 

Mesuji sampai di kandang broker Pak Tukimin, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian 

ini dilakukan menggunakan metode pengambilan data dengan perlakuan kepadatan keranjang yang berbeda 

dengan tiga perlakuan kepadatan keranjang yaitu 18, 20, dan 22 ekor/keranjang, masing-masing perlakuan 

diulang sebanyak 6 kali. Peubah yang diamati adalah perubahan suhu rektal, denyut jantung, dan persentase 

penyusutan berat tubuh. Berdasarkan analisis deskriptif yang telah dilakukan terjadi perubahan suhu tubuh, 

denyut jantung, dan penyusutan berat tubuh broiler pada perlakuan perbedaan kepadatan di dalam 

keranjang. Kepadatan keranjang 18 ekor/keranjang memberikan hasil terbaik terhadap penurunan suhu 

rektal sebesar 1,48 ºC, peningkatan denyut jantung sebesar 31,00 denyut/menit, dan persentase penyusutan 

berat tubuh sebesar 3,03 % dibandingkan dengan perlakuan kepadatan broiler di dalam keranjang 20 dan 

22 ekor/keranjang saat proses pengangkutan. 

Kata kunci : Broiler, denyut jantung, kepadatan keranjang, pengangkutan, penyusutan berat tubuh, respon 

fisiologis, suhu tubuh. 

 

PENDAHULUAN 

 

Sumber protein hewani yang sangat 

penting bagi manusia adalah daging ruminansia 

dan unggas. Salah satu protein hewani berasal dari 

unggas adalah broiler.  Seiring dengan 

perkembangan dan peningkatan jumlah manusia, 

kebutuhan protein hewani semakin meningkat.  

Kebutuhan pangan sektor peternakan mengalami 

peningkatan dari 2016, 2017, 2018 berturut-turut 

adalah 4,03%, 5,72%, dan 3,32% (Kementan, 

2018).  Menurut Ditjen PKH (2019), tingkat 

konsumsi daging broiler pada 2018 sebesar 11,5 

kg/kapita/tahun dan akan terus meningkat di 

setiap tahun ke depan, sementara menurut Badan 

Pusat Statistik (2019) produksi daging ayam ras 
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pedaging pada 2018 yaitu 3.409.558 ton.  Broiler 

merupakan salah satu produk peternakan yang 

digemari oleh banyak orang. 

Proses distribusi merupakan salah satu 

aspek penting dalam memenuhi kebutuhan 

protein hewani berupa broiler.  Utami (2012) 

menjelaskan bahwa transportasi diperlukan mulai 

dari peternakan ke tempat pemotongan, rumah 

pemotongan ke distributor dan industri, serta dari 

distributor ke pengecer atau konsumen.  

Transportasi merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dalam kegiatan pemindahan ternak, 

sehingga harus dilakukan dengan baik agar 

produk hasil ternak yang akan dikonsumsi dapat 

sampai ke konsumen dalam keadaan kualitas yang 

terjaga.  Proses transportasi meliputi handling, 

pra loading, loading, journey, unloading, dan 

handling pasca unloading (Marzuki et al., 2015). 

Pengangkutan pada proses distribusi 

menjadi hal yang dapat membuat broiler menjadi 

stres.  Menurut Schwartzkopf et al. (2012), 

pengangkutan merupakan komponen penting 

industri perunggasan yang dapat menyebabkan 

ternak stres.  Stres pada proses pengangkutan akan 

memengaruhi laju pertumbuhan yang 

menyebabkan penyusutan berat tubuh (Hasil, 

2014).  Dewanti et al. (2014) menyatakan bahwa 

broiler yang mengalami cekaman lingkungan 

berupa panas akan melakukan thermoregulasi 

atau proses mempertahankan suhu tubuh 

dikisaran normal dengan respon fisiologis. 

Aulia (2019) menyatakan tingkat stres 

pada ternak dapat dievaluasi melalui tanda-tanda 

tertentu seperti penurunan berat tubuh, suhu rektal 

yang tinggi, detak jantung dan frekuensi nafas 

yang meningkat. Menurut Schwartzkopf et al. 

(2012), kepadatan ternak merupakan salah satu 

faktor yang memengaruhi respon ternak pada saat 

proses transportasi.  Jumlah broiler yang terlalu 

banyak di dalam keranjang tentunya akan 

meningkatkan efek stres yang ditimbulkan. 

Berdasarkan hasil pengamatan atau survei 

penulis pada November 2020 di perjalanan dari 

Lampung Timur sampai ke Natar, terlihat bahwa 

selama proses pengangkutan terjadi penyusutan 

berat tubuh yang diduga karena broiler mengalami 

stres berlebih yang disebabkan oleh kondisi jalan 

yang jelek, macet, waktu perjalan yang lama, dan 

pengisian broiler dalam keranjang yang berlebih.   

Kepadatan keranjang selama 

pengangkutan dapat mencapai 22 ekor/keranjang 

dengan berat tubuh rata-rata broiler 1,5 kg atau 

kepadatan hingga 33kg/keranjang, sementara 

menurut Medion (2020) kapasitas keranjang 

hanya 30--32 kg/keranjang. Hal ini menunjukkan 

bahwa kondisi di lapangan membuat broiler 

mengalami cekaman yang tinggi yang membuat 

broiler menjadi stres dan efek yang ditimbulkan 

akibat stres seperti penyusutan meningkat. 

Penyusutan berat tubuh pada broiler 

selama pengangkutan juga dapat disebabkan oleh 

faktor dehidrasi karena selama pengangkutan 

broiler tidak diberi makan dan air minum.  Lama 

pemuasaan menyebabkan broiler dehidrasi yaitu 

kondisi ketika hilangnya cairan dalam tubuh lebih 

banyak daripada yang didapatkan, sementara 

Aberle et al. (2001) menyatakan bahwa 65--80 % 

komposisi kimia broiler merupakan kandungan 

air. Kehilangan cairan tubuh secara langsung pada 

ternak dapat menyebabkan terjadinya penurunan 

berat badan (Murray, 2007).  

Penyusutan berat tubuh broiler saat proses 

pengangkutan akan menyebabkan kerugian cukup 

besar bagi distributor atau broker karena akan 

menurunkan harga jual saat sampai di pasar atau 

konsumen. Tingginya kepadatan di dalam 

keranjang selama proses pengangkutan diduga 

penyebab terjadinya penyusutan berat tubuh dan 

perubahan respon fisiologis pada broiler, maka 

diperlukan penyesuaian kepadatan di dalam 

keranjang.  Penyesuaian jumlah broiler di dalam 

keranjang untuk mengurangi kepadatan di duga 

dapat menjadi upaya untuk menurunkan efek stres 

yang dapat ditimbulkan.   

Pengisian jumlah broiler yang berlebih di 

dalam keranjang yang dilakukan oleh broker 

dapat meningkatkan penyusutan berat tubuh 

sehingga kerugian yang diterima menjadi lebih 

besar.  Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

mengenai penyusutan berat tubuh broiler pada 

kepadatan di dalam keranjang yang berbeda 

selama proses pengangkutan. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 hari 

pada 24--25 Februari 2021, di perjalanan dari 

kandang broiler Pak Wahyu, Kecamatan Tanjung 

Raya, Kabupaten Mesuji sampai di kandang 

broker Pak Tukimin, Kecamatan Natar, 

Kabupaten Lampung Selatan dengan jarak 

tempuh 186 km dan waktu tempuh 4 jam 11 menit 

pada malam hari. 

 

Materi 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu broiler sebanyak 360 ekor umur 28 hari 

dengan berat tubuh rata-rata 1,59±0,03 kg dan air 

untuk menyiram broiler. 

Alat yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu mobil pick up dengan ukuran 4.195 × 1.665 

× 1.850 mm sebagai alat transportasi, 18 unit 

keranjang ukuran besar 94 × 56,4 × 28 cm dengan 

kapasitas 30--32 kg, timbangan gantung dengan 
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ketelitian 0,02 g, tali, thermometer digital, 

stethoscope, counter, kabel ties, alat tulis dan 

buku, selang, dan handphone (jam dan google 

maps).  

 

Metode 

 

Penelitian ini dilakukan menggunakan 

metode pengambilan data dengan perlakuan 

kepadatan keranjang yang berbeda, terdiri atas 

tiga perlakuan (P1 : 18 ekor broiler dengan total 

berat tubuh 28,43±0,53 kg; P2 : 20 ekor broiler 

dengan total berat tubuh 31,75±0,54 kg; P3 : 22 

ekor broiler dengan total berat tubuh 35,11± 0,77 

kg ), setiap perlakuan diulang sebanyak enam kali. 

Data yang diperoleh dibuat dalam bentuk 

tabulasi sederhana, kemudian dibuat histogram 

dan dianalisis secara deskriptif. Pengamatan yang 

dilakukan meliputi perubahan suhu rektal, denyut 

jantung, dan persentase penyusutan berat tubuh.  

Perubahan suhu tubuh broiler dihitung 

berdasarkan suhu pada rektal broiler.  Selisih suhu 

rektal dihitung berdasarkan suhu rektal sebelum 

dan setelah proses pengangkutan (Suprayogi et 

al., 2017). 

Perubahan denyut jantung broiler dihitung 

menggunakan stethoscope dengan 

menempelkannya pada bagian abdominal broiler 

selama 15 detik.  Hasil dari perhitungan dikalikan 

4 sehingga satuannya menjadi denyut/menit.  

Selisih denyut jantung dihitung berdasarkan 

denyut sebelum dan setelah proses pengangkutan 

(Suprayogi et al., 2017). Bywater et al. (2003) 

menyatakan persentase penyusutan berat tubuh 

dapat dihitung dengan rumus : 

persentase susut bobot (%) = (bobot awal (g)-

bobot akhir (g))/(bobot awal (g)) × 100% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Perubahan Suhu Tubuh Broiler pada 

Kepadatan Keranjang yang Berbeda 

 

Perubahan suhu rektal broiler selama 

proses pengangkutan dengan kepadatan keranjang 

yang berbeda terjadi penurunan suhu berkisar 

0,69--1,48 ºC.  Hasil penelitian tentang rata-rata 

penurunan suhu rektal broiler pada kepadatan 

keranjang yang berbeda selama proses 

pengangkutan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Rata-rata penurunan suhu rektal broiler 

 
Gambar 1 menunjukkan broiler dengan 

kepadatan keranjang 18 ekor/keranjang 

menunjukkan hasil penurunan suhu tubuh 

tertinggi sebesar 1,48 ºC. Sementara penurunan 

suhu tubuh pada perlakuan 20 ekor/keranjang 

sebesar 1,13 ºC dan 22 ekor/keranjang sebesar 

0,69 ºC. 

Perlakuan kepadatan keranjang 18 

ekor/keranjang dengan suhu tubuh sebelum 

pengangkutan sebesar 42,13 ºC mengalami 

perubahan suhu tubuh terbesar berupa penurunan 

suhu tubuh sebesar 1,48 ºC dibandingkan dengan 

perlakuan 20 dan 22 ekor/keranjang.  Hal ini 

disebabkan oleh kepadatan keranjang yang rendah 

membuat produksi panas di dalam keranjang 

rendah sementara suhu lingkungan terus menurun 

ditambah lagi dengan kondisi broiler yang basah 

akibat perlakuan penyiraman sebelum 

pengangkutan.  Hal ini menyebabkan pelepasan 

panas dalam tubuh broiler semakin tinggi dan 

nilai penurunan suhu tubuh lebih besar.  Hal ini 

sependapat dengan Nurmawan et al. (2017) yang 

menyatakan bahwa pada saat transportasi 

cekaman yang paling berpengaruh secara 

signifikan terhadap suhu tubuh yaitu suhu dan 

kelembaban lingkungan saat transportasi.  

Guarnieri et al. (2004) menambahkan bahwa 

penyiraman sebelum proses pengangkutan dapat 

menurunkan suhu broiler untuk dapat mengurangi 

stres panas yang dialami selama perjalanan. 

Perlakuan kepadatan keranjang 20 

ekor/keranjang dengan dengan suhu tubuh 

sebelum pengangkutan sebesar 42,41 ºC 

mengalami penurunan suhu tubuh sebesar 1,13 

ºC.  Hasil ini lebih rendah dibandingkan dengan 

penurunan suhu tubuh broiler pada perlakuan 20 
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ekor/keranjang namun lebih tinggi dibandingkan 

perubahan suhu tubuh broiler perlakuan 22 

ekor/keranjang.  Hal ini disebabkan oleh 

kepadatan keranjang yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan 18 

ekor/keranjang membuat broiler memproduksi 

panas dari hasil metabolisme yang lebih tinggi 

sehingga terjadi peningkatan panas lingkungan 

dan pelepasan panas berupa penurunan suhu 

tubuh menjadi terhambat.  Hal ini sesuai dengan 

pendapat Nuriyasa (2017) yang menyampaikan 

bahwa peningkatan panas lingkungan yang terjadi 

memberikan pengaruh berlawanan dengan 

pelepasan panas dari tubuh ternak.  Pada kondisi 

seperti ini aliran panas dari tubuh ternak ke 

lingkungan akan terhambat sehingga panas tubuh 

tertahan di dalam tubuh.   

Perlakuan kepadatan keranjang 22 

ekor/keranjang dengan suhu tubuh sebelum 

pengangkutan sebesar 42,53 ºC mengalami 

penurunan suhu tubuh terendah sebesar 0,69 ºC 

dibandingkan dengan perlakuan 18 dan 20 

ekor/keranjang.  Hal ini disebabkan oleh broiler 

pada perlakuan 22 ekor/keranjang mengalami 

stres saat proses pengangkutan yang ditandai 

dengan tingginya suhu tubuh broiler setelah 

proses pengangkutan sebesar 41,98 ºC sementara 

suhu normal broiler berkisar 40,5--41,5 ºC 

(Etches et al., 2008).  Stres yang dialami broiler 

disebabkan oleh kepadatan keranjang yang tinggi.  

Kiswanto et al. (2014) mengungkapkan bahwa 

kepadatan keranjang pada broiler yang terlalu 

padat juga memengaruhi panas yang dihasilkan 

dari metabolisme tubuh broiler.  Termoregulasi 

yang dilakukan oleh broiler untuk melepaskan 

panas akan terganggu saat broiler mengalami stres 

sehingga penurunan suhu tubuh menjadi sangat 

rendah.  Noor & Seminar (2009) mengungkapkan 

bahwa saat ternak menjadi stres, maka zona 

homeostasis akan terganggu dan tubuh akan 

berusaha mengembalikan ke kondisi sebelum 

terjadi stres.  Tamzil et al. (2013) menambahkan 

bahwa ternak yang menderita stres akan 

mengalami panting, suhu rektal meningkat, dan 

disertai dengan peningkatan kadar hormon 

kortikosteron. 

Data rata-rata suhu tubuh broiler sebelum 

proses pengangkutan berkisar 42,13--42,53 ºC, 

sementara menurut Etches et al. (2008) suhu 

normal broiler berkisar 40,5--41,5 ºC.  Hal ini 

menunjukkan pada ketiga perlakuan broiler 

mengalami hipertermia disertai frekuensi denyut 

jantung di atas normal sebesar 283,33--307,00 

denyut/menit yang diduga karena broiler 

mengalami stres setelah dilakukan proses 

penimbangan dan loading ke dalam keranjang.  

Warriss et al. (2005) menyatakan bahwa 

kepadatan keranjang yang lebih tinggi saat 

loading berkaitkan dengan tingkat stres yang 

lebih tinggi saat pengangkutan.   

Penelitian dilaksanakan pada malam hari 

mulai dari 22.42--02.53 WIB.  Waktu yang 

berbeda sebelum dan setelah proses pengangkutan 

diikuti dengan perubahan suhu lingkungan yang 

menurun dan kelembaban yang tinggi.  Hal ini 

berpengaruh terhadap perubahan fisiologis broiler 

salah satunya penurunan suhu tubuh. Champbell 

(1977) mengungkapkan bahwa perubahan kondisi 

lingkungan yang mengarah cekaman dingin 

(hipotermia) maupun cekaman panas 

(hipertermia) diterima melalui sensor yang ada 

pada kulit yang selanjutnya disampaikan ke 

hipotalamus.  Hipotalamus bagian anterior 

berfungsi untuk memerintahakan organ tubuh 

yang berfungsi untuk mengatasi cekaman dengan 

mengatur proses pelepasan panas dari dalam 

tubuh ternak. 

Menurut Esmay (1978), jumlah panas 

yang dihasilkan dalam tubuh ternak dapat diduga 

dengan menghitung konsumsi oksigen (O2), sebab 

konsumsi oksigen mencerminkan tingkat 

pembakaran (metabolisme) yang terjadi dalam 

tubuh ternak sehingga suhu tubuh ternak 

meningkat.  Broiler yang mengalami stres selama 

proses pengangkutan akan melakukan pelepasan 

panas dalam tubuh dalam bentuk karbondioksida 

(CO2) secara evaporasi melalui saluran 

pernafasan (panting) sehingga suhu tubuh 

menurun.  Ternak unggas, termasuk broiler tidak 

memiliki kelenjar keringat, sehingga jalur utama 

untuk menjaga keseimbangan suhu adalah 

pelepasan panas melalui penguapan air 

(evaporasi) pada kulit dan saluran pernafasan 

dengan cara panting (Hoffman dan Walsberg, 

1999; Ophir et al., 2002). 

Kecepatan angin yang tinggi selama proses 

pengangkutan menjadi salah satu faktor 

menurunnya suhu tubuh broiler karena kecepatan 

angin yang tinggi membantu pelepasan panas 

tubuh broiler.  Hal ini sependapat dengan 

Nuriyasa (2017) yang menyatakan bahwa 

pelepasan suhu tubuh juga dipengaruhi oleh 

kecepatan angin, makin tinggi kecepatan angin 

maka proses pengantaran panas tubuh makin 

cepat.  Molekul angin akan mengabsorbsi panas 

tubuh melalui sentuhan media kemudian 

membuang ke lingkungan. 

 

Perubahan Denyut Jantung Broiler pada 

Kepadatan Keranjang yang Berbeda 

 

Perubahan denyut jantung merupakan 

salah satu respon ternak untuk menjaga 

keseimbangan suhu tubuh pada kondisi normal 

(Reece et al., 2015).  Perubahan denyut jantung 

broiler selama proses pengangkutan dengan 

https://doi.org/10.23960/jrip.2022.6.1.28-36


Jurnal Riset dan Inovasi Peternakan Vol 6 (1): 28-36  Februari 2022                       Wicaksono, et al.  

e-ISSN:2598-3067  DOI: https://doi.org/10.23960//jrip.2022.6.1.28-36  

32 

 

kepadatan keranjang yang berbeda terjadi 

peningkatan berkisar 14,67--31,00 denyut/menit.  

Rata-rata perubahan denyut jantung broiler pada 

kepadatan keranjang yang berbeda selama proses 

pengangkutan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Rata-rata perubahan denyut jantung broiler 

 

Gambar 2 menunjukkan broiler dengan 

kepadatan keranjang 18 ekor/keranjang 

menunjukkan hasil peningkatan denyut jantung 

broiler tertinggi sebesar 31,00 denyut/menit.  

Sementara peningkatan denyut jantung broiler 

pada perlakuan 20 ekor/keranjang sebesar 24,67 

denyut/menit dan 22 ekor/keranjang sebesar 

14,67 denyut/menit. 

Perlakuan kepadatan keranjang 18 

ekor/keranjang dengan denyut jantung sebelum 

pengangkutan sebesar 283,33 denyut/menit 

mengalami perubahan denyut jantung tertinggi 

berupa peningkatan denyut jantung 31 

denyut/menit dibandingkan dengan perlakuan 20 

dan 22 ekor/keranjang.  Hal ini disebabkan oleh 

suhu tubuh broiler pada perlakuan 18 

ekor/keranjang mengalami penurunan suhu yang 

relatif tinggi (Gambar 1) sehingga broiler 

melakukan proses homeostatis berupa 

peningkatan denyut jantung untuk meningkatkan 

pembentukan panas dalam tubuh.  Reece et al. 

(2015) menyatakan bahwa peningkatan denyut 

jantung merupakan respon dari tubuh ternak 

untuk menyebarkan panas tubuh hasil 

metabolisme melalui peningkatan sirkulasi perifer 

sebagai upaya percepatan pelepasan maupun 

pembentukan panas tubuh sebagai upaya untuk 

mempertahankan suhu tubuh di kisaran normal.  

Mushawir dan Latipudin (2011) menambahkan 

bahwa peningkatan laju alir dan proporsi darah 

yang mengalir menuju darah kapiler dilakukan 

untuk mempertahankan suhu tubuh ternak. 

Perlakuan kepadatan keranjang 20 

ekor/keranjang dengan dengan denyut jantung 

sebelum pengangkutan sebesar 295,33 

denyut/menit mengalami peningkatan denyut 

jantung sebesar 244,67 denyut/menit.  Hasil ini 

lebih rendah dibandingkan dengan peningkatan 

denyut jantung broiler pada perlakuan 20 

ekor/keranjang namun lebih tinggi dibandingkan 

peningkatan denyut jantung broiler pada 

perlakuan 22 ekor/keranjang.  Hal ini disebabkan 

oleh perubahan suhu yang menurun akibat 

pelepasan panas yang terhambat pada perlakuan 

20 ekor/keranjang membuat peningkatan denyut 

jantung broiler tidak sebesar perlakuan 18 

ekor/keranjang.  Hal ini dikarenakan suhu 

lingkungan yang tinggi yang disebabkan oleh 

produksi panas hasil metabolisme broiler yang 

meningkat akibat bertambahnya kepadatan 

keranjang.  Nuriyasa (2017) menyatakan bahwa 

oksigen (O2) dibawa oleh darah menuju keseluruh 

tubuh, semakin tinggi kebutuhan oksigen maka 

kecepatan frekuensi denyut jantung akan 

meningkat karena jantung memiliki fungsi untuk 

memompa darah keseluruh tubuh untuk 

memenuhi kebutuhan oksigen dalam tubuh.  Hal 

ini disertai dengan meningkatnya suhu tubuh 

akibat tingkat pembakaran hasil metabolisme 

yang meningkat. 

Perlakuan kepadatan keranjang 22 

ekor/keranjang dengan denyut jantung sebelum 

pengangkutan sebesar 307,00 denyut/menit 

mengalami peningkatan denyut jantung terendah 

sebesar 14,67 denyut/menit dibandingkan dengan 

perlakuan 18 dan 20 ekor/keranjang.  Hal ini 

disebabkan oleh kepadatan keranjang yang tinggi 

membuat broiler mengalami stres yang berlebih 

sehingga proses termoregulasi terganggu yang 

ditandai dengan perubahan suhu yang rendah 

sebesar 0,69 ºC (Gambar 1).  Menurut Saleh dan 

Edi (2016), termoregulasi yang tidak sempurna 

menyebabkan ternak sulit untuk beradaptasi di 

lingkungan yang ekstrim.  Hapsari et al. (2016) 

menyatakan perubahan kondisi fisiologis yang 

diakibatkan perubahan suhu akan meningkatkan 

denyut jantung sebagai respon dari ternak.  

Purwanto et al. (1996) menambahkan bahwa 

salah satu upaya broiler untuk melakukan 

termoregulasi atau menjaga suhu tubuh dalam 

keadaan normal adalah meningkatkan denyut 

jantung. 
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Rata-rata denyut jantung broiler sebelum 

proses pengangkutan berkisar antara 283,33--

307,00 denyut/menit, sementara setelah proses 

pengangkutan denyut jantung broiler meningkat 

menjadi 314,33--318,33 denyut/menit.  Hasil 

penelitian Bomy (2013) menyatakan jantung 

broiler berdenyut sebanyak 250,33--274,67 

kali/menit.  Hal ini menunjukkan bahwa broiler 

sudah mengalami stres karena proses loading dan 

unloading yang dilakukan sebelum pengukuran 

denyut jantung.  Suryadi et al. (2011) menyatakan 

bahwa perubahan fisiologis yang terjadi untuk 

merespon stresor pada ternak salah satunya adalah 

meningkatnya denyut jantung ternak. 

 

Persentase Penyusutan Berat Tubuh Broiler 

pada Kepadatan Keranjang yang Berbeda 

 

Persentase penyusutan berat tubuh 

setelah proses pengangkutan selama 4 jam 11 

menit dengan kepadatan yang berbeda berkisar 

3,03--5,19%.  Hasil penelitian tentang rata-rata 

persentase penyusutan berat tubuh broiler pada 

kepadatan keranjang yang berbeda selama proses 

pengangkutan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Rata-rata persentase penyusutan berat tubuh broiler 

 

Gambar 3 menunjukkan persentase 

penyusutan berat tubuh broiler terbesar pada 

perlakuan kepadatan 22 ekor/keranjang sebesar 

5,19%.  Sementara persentase penyusutan berat 

tubuh pada perlakuan kepadatan keranjang 20 

ekor/keranjang sebesar 3,96% dan 18 

ekor/keranjang sebesar 3,03%. 

Perlakuan kepadatan keranjang 18 

ekor/keranjang dengan berat tubuh broiler per 

keranjang sebelum pengangkutan sebesar 28,43 

kg/keranjang memberikan hasil persentase 

penyusutan berat tubuh terendah sebesar 3,03% 

dibanding perlakuan kepadatan keranjang 20 dan 

22 ekor/keranjang.  Pada perlakuan kepadatan 

keranjang 18 ekor/keranjang penyusutan berat 

tubuh disebabkan oleh dehidrasi, pemuasaan, dan 

keluarnya ekskreta selama proses pengangkutan 

yang ditandai dengan terlihatnya banyak ekskreta 

yang keluar setelah proses pengangkutan.  Hal ini 

sesuai dengan pendapat Ondrasovicova (2008) 

yang menyatakan bahwa proses transportasi 

sangat memengaruhi penyusutan berat tubuh, 

karena selama proses tersebut ayam tidak diberi 

makan dan air minum sedangkan ayam akan terus 

mengeluarkan feses sehingga isi saluran 

pencernaannya menjadi kosong.  Bayliss dan 

Hinton (1990) menambahkan bahwa dehidrasi 

merupakan faktor penyerta dalam penyusutan 

berat tubuh broiler.  Pemuasaan selama 

pengangkutan membuat broiler tidak 

mendapatkan asupan cairan maupun nutrisi ke 

dalam tubuhnya, sementara cairan tubuh broiler 

terus menurun melalui evaporasi (panting).  

Peningkatan fungsi kardiovaskuler dan 

metabolisme merupakan penyebab dari hilangnya 

cairan tubuh pada broiler (Elrom, 2000).   

Perlakuan kepadatan keranjang 20 

ekor/keranjang dengan berat tubuh broiler per 

keranjang sebelum pengangkutan sebesar 30,42 

kg/keranjang memberikan hasil persentase 

penyusutan berat tubuh sebesar 3,96%.  Hasil ini 

lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 18 

ekor/keranjang namun lebih rendah dibandingkan 

perlakuan 22 ekor/keranjang.  Hal ini disebabkan 

oleh kepadatan keranjang yang lebih tinggi dari 

perlakuan 18 ekor/keranjang membuat 

penyusutan berat tubuh menjadi lebih tinggi 

karena terdapat cekaman saat keranjang diisi 

dengan broiler yang lebih banyak.  Namun, pada 

perlakuan 20 ekor/keranjang broiler masih 

mendapatkan ruang yang cukup untuk 

mendapatkan udara lingkungan yang dingin 

karena kepadatan keranjang yang masih sesuai 

dengan kapasitas keranjang sehingga hasil 

persentase penyusutan tidak lebih besar dari 

perlakuan 22 ekor/keranjang.  Keranjang yang 

digunakan pada penelitian ini memiliki kapasitas 

berkisar 30--32 kg/keranjang (Medion, 2020).  

Schwartzkopf et al. (2012) menyatakan bahwa 

kepadatan ternak merupakan salah satu faktor 

yang memengaruhi respon ternak pada saat proses 

transportasi.  Dampak yang diakibatkan dari hal 
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ini yaitu terjadi penyusutan berat tubuh pada 

broiler.  Stres yang dialami broiler pada perlakuan 

20 ekor/keranjang dapat dilihat dari suhu tubuh 

setelah proses pengangkutan sebesar 41,41 ºC 

yang lebih tinggi dari perlakuan 18 

ekor/keranjang sebesar 40,65 ºC. 

Perlakuan kepadatan keranjang 22 

ekor/keranjang dengan berat tubuh broiler per 

keranjang sebelum pengangkutan sebesar 35,11 

kg/keranjang memberikan hasil persentase 

penyusutan berat tubuh terbesar sebesar 5,19% 

dibanding perlakuan kepadatan keranjang 18 dan 

20 ekor/keranjang.  Pada perlakuan broiler 

kepadatan keranjang 22 ekor/keranjang 

penyusutan berat tubuh yang besar disebabkan 

oleh stres tinggi yang dialami broiler.  Stres pada 

broiler ditandai dengan suhu tubuh broiler setelah 

proses pengangkutan yang tinggi di atas normal 

sebesar 41,98 ºC.  Warriss et al. (2005) 

menyatakan bahwa kepadatan keranjang yang 

lebih tinggi saat loading berkaitkan dengan 

tingkat stres yang lebih tinggi saat pengangkutan. 

Broiler yang menderita stres karena 

pengangkutan memperlihatkan peningkatan 

konsentrasi hormon kortikosteron yang sangat 

signifikan (Delezie et al., 2007).  Dawson dan 

Whittow (2000) mengungkapkan aktivitas 

spontan yang dilakukan saat pengangkutan 

meningkatkan sekresi hormon stres seperti 

adrenalin.  Hormon kortikosteron dan adrenalin 

meningkat pada broiler yang mengalami stres.  

Kedua hormon ini akan menyebabkan 

metabolisme broiler meningkat secara berlebihan, 

sehingga memicu terjadinya proses 

glukoneogenesis.  Proses glukoneogenesis 

menggunakan komponen protein dan lemak untuk 

dijadikan sumber energi.  Hal tersebut akan 

berdampak pada pengurangan massa otot, karena 

sebagian besar jaringan otot mengandung 

nitrogen yang pada akhirnya menurunkan berat 

badan broiler (Ognik & Sembratowicz, 2012; 

Setiawan et al., 2019; Etches et al., 2008). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat 

dilihat pada Gambar 3 semakin tinggi kepadatan 

keranjang maka penyusutan berat tubuh akan 

semakin besar. Penyusutan berat tubuh yang 

terjadi saat pengangkutan disebabkan oleh 

berbagai faktor seperti pemuasaan ayam selama 

transportasi, lama pengangkutan, stres karena 

cekaman, dan dehidrasi.   

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat 

dilihat pada Gambar 5 semakin tinggi kepadatan 

keranjang maka penyusutan berat tubuh akan 

semakin besar. Penyusutan berat tubuh yang 

terjadi saat pengangkutan disebabkan oleh 

berbagai faktor seperti pemuasaan ayam selama 

transportasi, lama pengangkutan, stres karena 

cekaman, dan dehidrasi.   

Hasil penelitian Wicaksono (2019) 

menunjukkan hasil penyusutan berat tubuh 

selama 4 jam berkisar 4,18--4,59 % per ekornya.  

Data yang didapatkan pada penelitian ini pada 

perlakuan kepadatan keranjang 22 ekor/keranjang 

mengalami penyusutan berat tubuh sebesar 5,19 

% melebihi dari penelitian yang dilakukan 

Wicaksono (2019).  Hal ini dikarenakan faktor 

cekaman berupa kepadatan keranjang yang tinggi, 

perlakuan selama loading, lama perjalanan, 

kondisi jalan yang jelek, dan iklim lingkungan 

selama pengangkutan berpotensi menjadi sumber 

stres broiler.  Bahan penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu broiler memiliki rata-rata 

berat badan sebesar 1,59 kg/ekor yang lebih tinggi 

dibandingkan penelitian Wicaksono (2019) yang 

menggunakan broiler dengan berat badan 1,45 

kg/ekor.  Berat badan yang lebih tinggi membuat 

kepadatan didalam keranjang semakin tinggi 

meskipun keranjang di isi dengan jumlah broiler 

yang sama, sehingga dampak negatif berupa 

penyusutan berat badan menjadi meningkat. 

Kondisi selama perjalanan yang berbeda 

dengan penelitian Wicaksono (2019) membuat 

perbedaan tingkat stres yang dialami broiler.  

Kondisi jalan tanah tidak beraspal yang 

bergelombang, becek, dan licin pada penelitian ini 

menjadi suatu cekaman bagi broiler yang 

diakibatkan guncangan kendaraan yang terjadi 

sehingga broiler mengalami tingkat stres yang 

lebih tinggi.  Bywater et al. (2003) menyatakan 

bahwa guncangan kendaraan selama proses 

transportasi dapat menyebabkan 

ketidaknyamanan, cidera, hingga berpotensi 

kematian bagi ternak.   

Waktu tempuh pengangkutan broiler 

adalah 4 jam (Bywater et al., 2003).  Waktu 

pengangkutan pada penelitian ini selama 4 jam 11 

menit melebihi waktu tempuh.  Waktu tempuh 

pengangkutan broiler yang lama akan 

meningkatkan dampak negatif yang ditimbulkan.  

Hal ini disebabkan oleh broiler mengalami stres 

akibat cekaman selama pengangkutan.  Warriss et 

al. (2005) menyatakan peningkatan durasi 

perjalanan dapat meningkatkan dampak negatif 

yang disebabkan penurunan kemampuan ayam 

untuk mengatasi kondisi transportasi, kondisi 

lingkungan yang ekstrim, dan diperburuk dengan 

tidak adanya akses ke pakan dan air. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa perubahan yang terjadi 

setelah proses pengangkutan broiler dengan 

kepadatan broiler di dalam keranjang yang 

berbeda yaitu berupa penurunan suhu rektal 
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berkisar 0,69-1,48 oC, peningkatan denyut 

jantung berkisar 14,67-31,00 denyut/menit, dan 

persentase penyusutan berat tubuh berkisar 3,03--

5,19 %. 

Kepadatan keranjang 18 ekor/keranjang 

(28,43 kg/keranjang) memberikan hasil terbaik 

terhadap penurunan suhu rektal sebesar 1,48 ºC, 

peningkatan denyut jantung sebesar 31,00 

denyut/menit, dan persentase penyusutan berat 

tubuh sebesar 3,03 % dibandingkan dengan 

perlakuan kepadatan keranjang 20 dan 22 

ekor/keranjang saat proses pengangkutan. 

 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan disarankan untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang penyusutan berat tubuh 

dengan waktu dan jarak perjalanan yang berbeda.  

Penulis juga menyarankan peternak untuk 

memberikan zat antistres dan larutan gula 

sebelum pengangkutan untuk mengurangi 

dampak negatif dari proses pengangkutan. 
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